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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembayaran melalui QRIS dalam meningkatkan kemudahan dan keamanan 

transaksi di Pasar Atas Bukittinggi. Latar belakang penelitian ini didasari oleh perkembangan teknologi finansial yang pesat,  

mendorong adopsi metode pembayaran digital seperti QRIS untuk memfasilitasi transaksi yang lebih efisien dan aman, khususnya 

di sentra perdagangan tradisional seperti Pasar Atas Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 
dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada pedagang, pembeli, dan Dinas Perdagangan Kota Bukittinggi, 

serta observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QRIS dinilai efektif dalam meningkatkan kemudahan 

transaksi. Hal ini terlihat dari kecepatan proses pembayaran, kemudahan akses tanpa perlu membawa uang tunai, dan fleksibilitas 

penggunaan aplikasi pembayaran yang beragam. Dari sisi keamanan, QRIS juga memberikan peningkatan signifikan melalui 
pengurangan risiko uang palsu, pencurian, dan kesalahan perhitungan, serta adanya catatan transaksi digital. Namun, beberapa 

kendala juga teridentifikasi, seperti masalah koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya pemahaman sebagian pengguna 

(terutama pembeli usia lanjut), dan perlunya sosialisasi yang lebih intensif. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun QRIS telah menunjukkan efektivitasnya, diperlukan upaya berkelanjutan dari pengelola pasar, pemerintah daerah (Dinas 
Perdagangan), perbankan, serta partisipasi aktif pedagang dan pembeli untuk mengoptimalkan pemanfaatan QRIS. Saran yang 

diajukan meliputi peningkatan infrastruktur internet, program edukasi dan sosialisasi yang lebih masif, serta penyediaan call center 

atau petugas bantuan teknis di lokasi. Dengan demikian, ekosistem pembayaran digital di Pasar Atas Bukittinggi dapat semakin 

terintegrasi dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh pihak yang terlibat. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of payments through QRIS in increasing the ease and security of transactions at Pasar 

Atas Bukittinggi. The background of this study is based on the rapid development of financial technology, encouraging the adoption 
of digital payment methods such as QRIS to facilitate more efficient and secure transactions, especially in traditional trading centers 

such as Pasar Atas Bukittinggi. The research method used is qualitative descriptive, with data collection through in-depth interviews 

with traders, buyers, and the Bukittinggi City Trade Office, as well as observation and documentation. The results of the study 

indicate that QRIS is considered effective in increasing the ease of transactions. This can be seen from the speed of the payment 
process, ease of access without having to carry cash, and the flexibility of using various payment applications. In terms of security, 

QRIS also provides significant improvements through reducing the risk of counterfeit money, theft, and miscalculation, as well as 

the existence of digital transaction records. However, several obstacles were also identified, such as unstable internet connection 

problems, lack of understanding of some users (especially elderly buyers), and the need for more intensive socialization. The 
implications of this study indicate that although QRIS has shown its effectiveness, ongoing efforts are needed from market 

managers, local governments (Trade Office), banks, and active participation of traders and buyers to optimize the use of QRIS. 

Suggestions submitted include improving internet infrastructure, more massive education and socialization programs, and 

providing a call center or technical assistance officer on site. Thus, the digital payment ecosystem in Pasar Atas Bukittinggi can be 
increasingly integrated and provide maximum benefits for all parties involved.  
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PENDAHULUAN  

 

Di masa modern semacam saat ini berbisnis tidak cuma dicoba atas cara langsung face to 

face melainkan dapat dicoba atas cara online. Buat para wiraswasta bisnis atas cara online dapat 

jadi jadi salah satu perihal yang berdaya guna serta efisien sebab buat wiraswasta durasi 

merupakan duit. Bisnis online di masa modren semacam saat ini telah umum dicoba bagus lewat 

internet, web ataupun aplikasi yang terkonek atas jaringan internet. Ditambah style hidup warga 

yang didominasi oleh teknologi data serta desakan hidup yang serba kilat mengajurkan 

melaksanakan bisnis yang efisien serta seefisien bisa jadi, kasus bisnis jual- beli serta pembayaran 

tidak butuh dicoba atas lihat wajah serta bawa duit cash, tetapi saat ini bisa dicoba bisnis jarak jauh 

atas melaksanakan pembayaran yang kilat pula Aplikasi yang bisa memudahkan bisnis antara lain 

semacam aplikasi e- wallet semacam QRIS, ovo, gopay, anggaran, serta shoppeepay.1 Tidak hanya 

aplikasi bisnis pembayaran lain yang mendesak warga buat melaksanakan kegitan konsumtif 

merupakan timbulnya bermacam berbagai E- Commers ataupun online shop yang mensupport 

aktivitas konsumtif warga. 

Perbankan syariah pula mempunyai kedudukan yang penting dalam alih bentuk digital. Di 

masa di mana teknologi lalu bertumbuh atas cepat, perbankan syariah tidak bermukim bungkam. 

Mereka pula menggunakan teknologi buat tingkatkan layanan atas pelanggan serta kemampuan 

operasional. Dalam kondisi perbankan syariah, teknologi dipakai buat meningkatkan produk serta 

layanan yang cocok atas prinsip syariah, semacam akad yang tembus pandang serta seimbang, dan 

membenarkan disiplin keatas hukum syariah. Ini dapat melingkupi pengembangan program 

perbankan digital yang membolehkan pelanggan buat melaksanakan bisnis atas cara gampang 

serta nyaman, semacam pembayaran, memindahkan anggaran, serta pemodalan, seluruh cocok 

atas prinsip syariah.2 Perbankan syariah wajib dapat menjajaki kemajuan pasar yang lalu berganti, 

paling utama atas perkembangan teknologi digital yang mempengaruhi metode orang berhubungan 

atas layanan finansial. Perihal ini mencakup keringanan akses bisnis serta data lewat teknologi 

elektronik yang terus menjadi besar, dan pergantian sikap pelanggan dalam mengakses layanan 

perbankan.3 

Dikala ini, sistem pembayaran sudah menawarkan alternatif terkini buat membuatkan 

layanan pembayaran, salah satunya lewat sistem pembayaran digital. Salah satu inovasi yang terus 

menjadi terkenal merupakan layanan pembayaran digital yang memakai QR code selaku 

platformnya. QR code ialah teknologi yang mengonversi informasi tercatat jadi isyarat 2 format 

yang tercetak dalam bentuk yang lebih akur. Kelebihan QR code terdapat atas kemampuannya 

buat menaruh bermacam tipe informasi, mulai atas informasi nilai, alphanumeric, biner, sampai 

kepribadian kana ataupun bubur sagu. QR code membolehkan fitur buat atas kilat serta berdaya 

guna mengirim data, mempermudah cara semacam pembayaran.4 

                                                             
1 Sulistiani Arianti Putri and Dhidhin Noer Ady Rahmanto, “Analisis Efektivitas Penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Non Tunai Atas Bank Syariah Indonesia KCP Godean 2,” El-Mal: Jurnal Kajian 
Ekonomi & Bisnis Islam 5, no. 1 (2023): 459, https://doi.org/10.47467/elmal.v5i1.427. 

2 Abdillah, Muhammad Khanifan, et al. "Analisis Implementasi Aplikasi Bsi Mobile Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di 
BSI KCP Jember Balung." Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2.3 (2024): 128, https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i3.398 

3 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 1. 
4 Novan Adi Musthofa, Siti Mutrofin dan Mohamad Ali Murtadho, “Implementasi Quick Response (QR) Code Atas Aplikasi 

Validasi Dokumen Menggunakan Perancangan Unified Modelling Language (UML)”, Ilmiah dan Teknik Informatika, Vol. 10 
No. 1 (2016): 44, https://doi.org/10.35457/antivirus.v10i1.87 
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Pembayaran memakai QRIS merupakan sistem pembayaran lewat Mobile Banking yang 

ada atas 2 alternatif dana, ialah dana wadiah serta dana mudharabah. Pembayaran dicoba lewat 

QRIS atas metode scan barcode, masukkan jumlah nominal pembayaran kemudian masukkan 

Jarum semat serta bisnis berakhir dilakukan.5 

Pembayaran lewat QRIS menawarkan keringanan serta keamanan yang besar dalam 

berbisnis. Atas satu isyarat QR, Kamu bisa melaksanakan pembayaran atas kilat, nyaman, serta 

aman di bermacam merchant. QRIS memakai standar keamanan yang besar buat mencegah 

informasi bisnis nasabahnya. Tiap bisnis yang dicoba lewat QRIS dilengkapi atas susunan 

keamanan yang kokoh, semacam enkripsi informasi serta autentikasi konsumen. 

QRIS membolehkan konsumen buat melaksanakan bisnis cuma atas mengkodekan isyarat 

QR, tanpa butuh bawa duit kas. Perihal ini tidak cuma memesatkan cara pembayaran, namun pula 

kurangi resiko kehabisan duit kas serta tingkatkan keamanan bisnis. Walaupun QRIS menawarkan 

bermacam profit, penerimaannya di golongan orang dagang serta pelanggan sedang bermacam- 

macam. Sebuatan orang dagang bisa jadi belum seluruhnya menguasai khasiat QRIS, sebaliknya 

pelanggan bisa jadi merasa lebih aman memakai tata cara pembayaran konvensional. 

Dalam kondisi keamanan, QRIS membuatkan susunan proteksi bonus lewat enkripsi 

informasi serta otentikasi konsumen. Tetapi, kemampuan resiko semacam pembohongan serta 

kebocoran informasi senantiasa jadi atensi yang wajib dicermati oleh seluruh pihak. Tidak hanya 

itu, aplikasi teknologi terkini semacam QRIS pula membutuhkan bimbingan serta pemasyarakatan 

yang mencukupi atas orang dagang serta pelanggan. Tanpa uraian yang bagus, daya guna sistem 

pembayaran ini bisa tertahan. Dalam usaha buat tingkatkan pemakaian QRIS, kerja sama antara 

penguasa, badan finansial, serta pelakon upaya amat dibutuhkan. Program- program penataran 

pembibitan serta kampanye pemahaman bisa menolong mendesak mengangkat QRIS di golongan 

warga. 

QRIS tidak cuma dipakai di market- market besar ataupun terkenal saja, namun pula di 

maanfaatkan oleh UMKM yang terletak di Indonesia. Bagus itu cuma gerai kelontong kecil, 

apalagi atas dikala saat ini ini beramal juga kita dapat memakai QRIS itu. Konsumsi QRIS 

lumayan memakai selisih yang kita setorkan ataupun memakai Mobile Banking serta kita scan 

code QR nya, hingga atas cara otomatis pembayaran kita langsung berakhir. 

Di Bukittinggi ialah area paling banyak nomor 2 di sumbar mengenakan QRIS ialah 

berjumlah dekat 21, 329 konsumen, ini ialah hasil yang di jumlah oleh pihak bank Indonesia atas 

tahun 2022. (Bank Indonesia, 2022). Serta pula Bank Indonesia (BI) Perwakilan Sumatera Barat 

(Sumbar) menulis kenaikan konsumen terkini Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

sebesar 117. 991 selama 2024 di provinsi setempat.“ Jumlah konsumen QRIS di Sumbar atas 

September 2024 menggapai 867. 061 ataupun terdapat akumulasi 117. 991 konsumen terkini,” 

tutur Delegasi Kepala Perwakilan BI Sumbar Dandy Indarto Seno, di Atasng, Selasa. Konsumen 

QRIS kombinasi 2 kota ialah Atasng serta Bukiitting menggapai 7 juta lebih ataupun 90 persen di 

Sumbar. Ekskalasi 117. 991 itu sebanding atas 28, 23 persen bila dibanding rentang waktu yang 

serupa tahun 2023. (Pencari sumbar. com 2024) 

Atas terdapatnya ekskalasi tiap tahun pemakaian QRIS di sumbar, hingga pasar 

konvensional semacam Pasar Atas Bukittinggi mempunyai kemampuan besar dalam aplikasi 

sistem pembayaran digital. Walaupun terkesan konvensional, pasar ini kerapkali jadi pusat 

                                                             
5 Ni Luh Novi Arianti Dkk, “Menakar Keraguan Penggunaan QR Code dalam Transaksi Bisnis”, Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Vol. 16, No. 2 (2019): 70, https://doi.org/10.38043/jmb.v16i2.2041 
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kegiatan ekonomi warga serta mempunyai jumlah wisatawan yang lumayan besar. Atas 

terkenalnya bukittinggi selaku kota darmawisata di sumatra barat, perihal ini bisa membuatkan 

kesempatan yang sanagat besar buat pemakaian QRIS di Pasar Atas Bukittiggi. Turis dalam negeri 

ataupun mancanegara yang bertamu ke Bukittinggi biasanya bawa duit kas dalam jumlah terbatas. 

QRIS bisa jadi pengganti pembayaran yang efisien serta nyaman. Serta pula warga dekat yang 

ialah klien loyal pasar pula bisa terdorong buat berpindah ke pembayaran digital, paling utama 

angkatan belia yang lebih sering di dengar atas teknologi. 

Walaupun banyak riset sudah dicoba hal sistem pembayaran digital, spesialnya QRIS, 

fokus riset yang khusus keatas Pasar Atas Bukittinggi sedang terbatas. Banyak riset yang mengarah 

fokus atas analisa QRIS di kota- kota besar ataupun di zona pabrik khusus, sedangkan kondisi 

pasar konvensional di area kecil semacam Bukittinggi belum banyak dieksplorasi. 

Atas melonjaknya keringanan bisnis, diharapkan rotasi ekonomi di pasar bisa bertambah, 

membuatkan khasiat yang lebih besar buat orang dagang serta pelanggan. Atas cara totalitas, 

analisa daya guna pembayaran lewat QRIS di Pasar Atas Bukittinggi tidak cuma hendak 

membuatkan pengetahuan mengenai keringanan serta keamanan bisnis, namun pula hendak 

membuatkan saran buat pengembangan sistem pembayaran digital di era depan. Perihal ini 

diharapkan bisa mensupport perkembangan ekonomi lokal serta tingkatkan kebahagiaan klien. 

Bersumber atas uraian diatas, peniliti terpikat buat melangsungkan riset di pasar atas 

bukittinggi serta periset pula berarti menelaah lebih dalam mengenai gimana efektifitas QRIS buat 

tingkatkan kelancaran serta keamanan bisnis, alhasil pengarang terpikat buat mengangkut 

permasalahan itu kedalam riset yang berjudul Analisis Efektivitas Pembayaran Melalui QRIS 

Dalam Meningkatkan Kemudahan Dan Keamanan Transaksi Di Pasar Atas Bukittinggi. 

Kajian Pustaka 

Unified Theory of Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT) 2 

Unified Theory of Acceptance and Use Technology (UTAUT) 2 merupakan bentuk 

pendapatan konsumen yang mempengaruhi serta banyak dinaikan buat melakukan studi yang 

berkaitan atas pendapatan konsumen keatas sesuatu teknologi data yang lebih berfokus atas 

kondisi pelanggan. Pengembangan bentuk ini ialah hasil pencampuran atas fitur- fitur yang sukses 

didalam 8 bentuk pendapatan teknologi yang telah dibesarkan lebih dahulu, kedelapan bentuk itu 

ialah, Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Bentuk (TAM), Theory of 

Planned Behavior (TPB), Combined TAM and TPB (C- TAM- TPB), Motivational Bentuk 

(Milimeter), Innovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive Theory (SCT), setelah itu 

Bentuk of Komputer Utilization (MPCU). UTAUT dibesarkan oleh Venkatesh, dkk atas tahun 

2003.6 

Efektivitas  

Daya guna diartiakan selaku kesesuaian tujuan pemakaian suattu teknologi atas hasil yang 

diperoleh oleh konsumen teknologi itu. Daya guna membuktikan keahlian sesuatu industri dalam 

memncapai sasaran- sasaran (hasil akhir) yang sudah diresmikan atas cara pas. Pendapatan hasil 

akhir yang cocok sasaran durasi yang telag diresmikan buat dimensi ataupun standar yang legal 

memantulkan sesuatu industri itu sudah mencermati daya guna operasional. 

                                                             
6 Venkatesh, V. Smith, R. H., Morris, M. G., Davis, G. B., Davis, F. D., & Walton, S. M. (2003). Quarterly User Acceptance 

Of Information Technology: Toward A Unified Viewl. 
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Buat Moore D. Kenneth serta Moh Syarif, daya guna sesuatu dimensi yang melaporkan 

seberapa jauh sasaran (jumlah, mutu serta durasi) sudah berhasil, ataupun kian besar presentase 

sasaran yang digapai, kian besar efektivitasnya.7 

Buat Dunca yang diambil Ricard Meter. Strees hal dimensi daya guna selaku selanjutnya: 

1) Pendapatan tujuan 2) Integrasi 3) Menyesuaikan diri. Pengukuran hal pendapatan tujuan efisien 

ataupun tidak bersumber atas atas: 1) Uraian program, 2) Pas target 3) Pas durasi, 4) Pendapatan 

tujuan.8 

Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS) 

Federasi Sistem Pembayaran Indonesia serta Bank Indonesia bersama- sama menghasilkan 

salah satunya standar pembayaran QR Code buat sistem pembayaran di Indonesia, yang diketahui 

selaku QRIS (ASPI). Quick Response Code Indonesian Standard merupakan standar QR Code 

buat dompet elektronik, mobile banking, serta aplikasi duit elektronik berplatform server. 

Standar Nasional QR Code melingkupi ketentuan serta aturan yang di tetapkan oleh daulat 

regulasi serta pabrik, yang memutuskan standar bentuk, bentuk informasi, serta teknologi yang 

dipakai dalam pembuatan isyarat QR. Bank Indonesia sendiri mengangkat tema antusias“ 

Menang” atas terdapatnya QRIS, ialah: 1) Umum 2) Mudah 3) Profit 4) Langsung.9  

Tujuan penting atas terdapatnya QRIS merupakan buat memudahkan bisnis pembayaran 

digital buat warga serta membolehkan pengawasan oleh regulator atas satu pintu. QRIS dilahirkan 

selaku usaha buat menghasilkan" satu sistem buat seluruh bentuk pembayaran" yang bisa dipakai 

oleh semua susunan warga. Hingga QRIS dapat dipakai di seluruh merchant yang kegiatan serupa 

atas PJSP semacam OVO, LinkAja, Gopay, Anggaran, Bukalapak, serta lainnya 

Ada pula 2 metode buat berbisnis memakai QRIS selaku beikut: 1) Tata cara bisnis saat 

sebelum QRIS Merchant wajib sediakan sebuatan aplikasi pembayaran di tokohnya. 2) Tata cara 

bisnis setelah QRIS Merchant tidak butuh menyiapkan banyak aplikasi pembayaran, cuma 

sediakan satu QR Code di figur serta QR Code bisa di scan oleh mahasiswa atau i atas bermacam 

aplikasi pembayaran di smartphone. 

Kemudahan transaksi 

Keringanan berbisnis dalam penggunaannya wajib gampang dipakai, gampang dimengerti, 

mempunyai banyak opsi tata cara pembayaran serta pengiriman benda dan membuatkan rasa aman 

serta nyaman atas pelanggan. Buat Venkatesh serta Davis terdapat 5 (5) indicator keringanan, ialah 

selaku selanjutnya: 1) Nyata serta bisa dipahami 2) Gampang dipakai 3) Gampang dipelajari 4) 

Amat fleksibel serta efisien 5) Ahli 

Keamanan Transaksi 

Keamanan merupakan aspek yang amat berarti sebab amat mempengaruhi keatas 

keyakinan pelanggan dalam memakai mobile banking alhasil atas keamanan yang dialami oleh 

pelanggan hingga hendak jadi aspek terkuat yang pengaruhi pelanggan buat memakai layanan 

mobile banking yang bertabiat amat rahasia. Format keamanan bisa diukur atas indicator, buat 

Raman Arasu serta Viswanathan penanda keamanan mencakup: 1) Agunan keamanan. 2) 

Kerahasian informasi. 

 

 

                                                             
7 More D kenneth, “Efektivitas Instructional Strategies From Theory to Practice, eds 1 (London: Sage Publication , Inc, 2005),12. 
8 Wachidatus S a’diyah, Novi Marlena, “Use Of e-toll Card : Statified Consumers?” Jurnal Manajemen Motivasi, (2018), h.75 
9 Ana Sriekaningsih, QRIS dan Era Baru Transaksi Pembayaran 4.0(Yogyakarta: Andi, 2020), 5 
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METODE  

 

Tata cara riset yang dipakai merupakan kualitatif deskriptif, atas pengumpulan informasi 

lewat tanya jawab mendalam atas orang dagang, konsumen, serta Biro Perdagangan Kota 

Bukittinggi, dan pemantauan serta pemilihan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pedagang pakaian 

a) Memakai QRIS selaku tata cara pembayaran. 

Cara registrasi serta pemakaian QRIS lumayan gampang dimengerti, paling utama sehabis 

memperoleh penataran pembibitan pendek atas biro perdagangan kota Bukittinggi serta pihak 

bank. 

b) Sokongan klien keatas pemakaian QRIS di Pasar Atas Bukuttinggi. 

Sokongan konsumen keatas pemakaian QRIS di Pasar Atas Bukittinggi mengarah besar 

serta lalu bertambah, paling utama di golongan warga biasa serta turis yang lebih bersahabat atas 

teknologi. Kebanyakan orang dagang (7 atas 10 informan) membawa alamat kalau konsumen atas 

cara aktif memakai bermacam aplikasi pembayaran digital yang mensupport QRIS, membuktikan 

mengangkat yang cepat sebab khasiat keringanan serta kemodernan yang ditawarkan QRIS, 

semacam yang dikatakan oleh Bunda Abnormal. 

Tetapi, walaupun sokongan kebanyakan positif, sedang ada antara uraian di golongan 

buatan khusus, spesialnya pelanggan lanjut umur (lanjut usia). 2 informan orang dagang menerangi 

kalau golongan ini sedang ragu serta belum seluruhnya menguasai metode kegiatan QRIS, 

menganggapnya selaku perihal yang relatif terkini serta minimnya pemasyarakatan yang 

mencukupi. Perihal ini membawa alamat kalau sedangkan QRIS sudah diperoleh atas cara besar, 

usaha bimbingan serta pemasyarakatan yang lebih terencana sedang dibutuhkan buat 

membenarkan inklusi digital buat semua susunan warga di Pasar Atas Bukittinggi. 

c) Pemakaian QRIS selaku tata cara pembayaran dalam tingkatkan keamanan serta keringanan 

berbisnis di Pasar Atas Bukittinggi. 

Pemakaian QRIS selaku tata cara pembayaran membuatkan banyak keringanan buat para 

orang dagang. QRIS ditaksir amat efisien dalam tingkatkan keringanan serta keamanan bisnis. 

Para orang dagang merasakan khasiat semacam cara pembayaran yang lebih kilat sebab konsumen 

cuma butuh memindai isyarat QR, pencatatan bisnis yang otomatis tanpa butuh dicoba atas cara 

buku petunjuk, dan tidak butuh lagi repot sediakan duit kembalian dalam bermacam buatan. 

Perihal ini pula menolong kurangi antrean dikala gerai marak. Atas cara totalitas, QRIS amat 

menolong kelancaran cara bisnis serta mempermudah operasional para orang dagang. 

QRIS tidak cuma membuatkan keringanan namun pula menjamin keamanan bisnis 

pembayaran. Beberapa besar orang dagang merasa aman atas resiko menyambut duit ilegal sebab 

bisnis dicoba atas cara digital serta anggaran langsung ditransfer dampingi rekening. 

Pemberitahuan praktis yang diperoleh dikala bisnis sukses pula jadi verifikasi berarti buat orang 

dagang buat membenarkan pembayaran sudah diperoleh. Tetapi, ada pengalaman kendala sistem 

yang sempat dirasakan oleh salah satu orang dagang, yang menimbulkan ketidakpastian status 

bisnis serta berpotensi merendahkan keyakinan konsumen. Kendala teknis ini jadi tantangan yang 

wajib ditangani lewat kenaikan keandalan sistem serta sokongan atas pihak terpaut, paling utama 



Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026
  

 

   

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 3778        

bank, supaya QRIS senantiasa jadi tata cara pembayaran yang nyaman, aman, serta terpercaya buat 

orang dagang serta konsumen. 

QRIS atas cara totalitas teruji amat efisien dalam tingkatkan keringanan serta keamanan 

berbisnis. Semua informan akur kalau QRIS bawa pergantian positif penting dalam operasional 

setiap hari mereka, walaupun terdapat satu permasalahan di mana kendala sistem luang jadi 

hambatan. 

QRIS sudah meyakinkan dirinya selaku perlengkapan pembayaran yang amat berguna buat 

orang dagang di Pasar Atas Bukittinggi, menawarkan keringanan serta keamanan yang penting, 

paling utama dalam menanggulangi permasalahan duit ilegal serta kemampuan operasional. 

Tetapi, kendalan sistem atas pihak bank serta fasilitator layanan senantiasa jadi aspek genting yang 

butuh lalu ditingkatkan buat membenarkan QRIS senantiasa jadi tata cara pembayaran yang 

seluruhnya terpercaya serta tanpa halangan buat seluruh pihak. 

d) Khasiat pemakaian QRIS selaku perlengkapan bisnis dibanding atas bayaran yang di keluarkan 

buat QRIS 

Khasiat pemakaian QRIS dalam berbisnis jauh lebih besar dibanding bayaran yang 

dikeluarkan. Walaupun terdapat bayaran administrasi ataupun buatan bisnis semacam merchant 

discount rate (MDR), para orang dagang menyangka bayaran itu amat kecil serta cocok atas 

kemampuan, keringanan, serta keamanan yang didapat. Mereka memandang bayaran itu selaku 

pemodalan yang mensupport menyesuaikan diri bidang usaha di masa digital sekalian tingkatkan 

energi saing. Atas QRIS, bisnis jadi lebih efisien serta nyaman tanpa memberati orang dagang 

ataupun konsumen atas cara penting, paling utama atas melonjaknya jumlah turis yang lebih 

memilah pembayaran digital. Atas cara totalitas, QRIS membuatkan angka imbuh yang penting 

buat operasional bidang usaha orang dagang di pasar itu. 

e) Sarana ataupun infastruktur di Pasar Atas Bukittinggi keatas pemakaian QRIS. 

Ada 2 pemikiran berlainan terpaut sarana serta prasarana pendukung pemakaian QRIS. 

Kebanyakan orang dagang (8 atas 10) melaporkan kalau sarana serta prasarana di pasar telah 

mencukupi, paling utama sebab ketersediaan jaringan internet serta tanda seluler yang normal 

alhasil bisnis QRIS bisa berjalan mudah tanpa halangan. Mereka merasa situasi ini amat menolong 

kelancaran pembayaran non- tunai di pasar. Tetapi, beberapa kecil informan (2 atas 10) 

mengatakan hambatan berbentuk jaringan yang tidak normal di sebuatan titik pasar, paling utama 

dikala situasi marak ataupun cuaca kurang baik, yang menimbulkan bisnis QRIS jadi lelet, 

tertunda, ataupun kandas. Kendala ini membatasi cara jual beli serta berpotensi membuat 

konsumen kecewa ataupun tertunda berbisnis. Oleh sebab itu, walaupun prasarana pasar telah 

lumayan bagus atas cara biasa, sedang dibutuhkan kenaikan kemantapan jaringan internet di semua 

zona Pasar Atas Bukittinggi supaya pemakaian QRIS bisa berjalan lebih maksimal serta tanpa 

halangan. 

Walaupun QRIS sudah diadopsi atas bagus oleh kebanyakan orang dagang berkah 

sokongan prasarana yang mencukupi di beberapa besar zona Pasar Atas Bukittinggi, tantangan 

terpaut inkonsistensi jaringan di titik- titik khusus sedang jadi atensi buat beberapa kecil orang 

dagang. Ini membawa alamat perlunya koreksi serta kenaikan prasarana jaringan yang lebih 

menyeluruh di semua zona pasar buat membenarkan pengalaman bisnis QRIS yang lembut buat 

seluruh pihak. 

Pembeli di Pasar Atas Bukittinggi 

a) Keringanan menekuni serta memakai QRIS selaku tata cara pembayaran di Pasar Atas 

Bukittinggi. 
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Bersumber atas hasil tanya jawab atas 5 orang dagang di Pasar Atas Bukittinggi, ditemui 

kalau konsumen merasakan keringanan dalam menekuni serta memakai QRIS selaku tata cara 

pembayaran. Cara bisnis yang simpel, ialah membuka aplikasi pembayaran digital, memindai 

isyarat QRIS, memasukkan jumlah pembayaran, serta mengonfirmasi bisnis, membuat QRIS 

gampang dimengerti apalagi buat yang terkini awal kali memakainya. Antarmuka aplikasi yang 

user- friendly serta banyaknya orang dagang yang sediakan QRIS di pasar itu pula mendesak 

konsumen buat menyesuaikan diri atas teknologi ini. Para informan akur kalau QRIS membuatkan 

keringanan serta kenyamanan dalam berbisnis di Pasar Atas Bukittinggi, tercantum buat turis 

semacam Ayah Iing atas Pekanbaru yang merasa amat tertolong atas terdapatnya QRIS dikala 

membeli- beli di pasar konvensional itu. 

b) Keringanan serta keamanan QRIS dibanding tata cara pembayaran yang lain. 

Anggapan keatas keringanan pemakaian QRIS amat positif serta jadi energi raih penting 

tata cara pembayaran ini. Para konsumen memperhitungkan kecekatan bisnis selaku profit penting, 

sebab pembayaran bisa dicoba nyaris atas cara praktis cuma atas memindai isyarat QR, 

memasukkan jumlah, serta mengonfirmasi. QRIS pula membuatkan kepraktisan, melenyapkan 

keinginan bawa duit kas ataupun banyak aplikasi pembayaran berlainan, sebab satu aplikasi 

mobile banking dapat dipakai buat bermacam orang dagang. Tidak hanya keringanan, pandangan 

keamanan pula amat dicermati; konsumen merasa lebih nyaman sebab resiko kehabisan duit kas 

menurun serta tiap bisnis dilindungi oleh autentikasi Jarum semat ataupun biometrik. Campuran 

keamanan digital yang kokoh serta kejernihan memo bisnis membuat konsumen lebih yakin diri 

serta aman memakai QRIS. Semacam yang di informasikan oleh salah satu informan, Andre, QRIS 

amat menolong dalam mengirit durasi serta membuatkan rasa nyaman dalam berbisnis di pasar 

konvensional. 

Atas hasil tanya jawab ini, periset bisa merangkum sebenarnya ke 5 informan periset 

merasa kalau QRIS sudah sukses membuatkan angka imbuh yang penting buat konsumen di Pasar 

Atas Bukittinggi, menghasilkan bisnis mereka tidak cuma lebih berdaya guna namun pula lebih 

aman atas bermacam resiko yang terpaut atas pembayaran kas. 

c) Keseriusan pemakaian QRIS Serta alibi memilah tata cara pembayaran QRIS di Pasar Atas 

Bukittinggi. 

Kebanyakan konsumen sudah menghasilkan QRIS selaku tata cara pembayaran penting 

ataupun amat kerap memakainya buat bisnis tiap hari. 4 atas 5 informan melaporkan kalau 

keringanan berbisnis serta banyaknya orang dagang yang menyambut QRIS jadi alibi penting 

mereka memilah tata cara ini. Tidak hanya itu, promo- promo menarik yang ditawarkan dikala 

memakai QRIS pula jadi energi raih bonus. Tetapi, sedang terdapat beberapa kecil konsumen yang 

lebih memilah memakai duit kas sebab Kerutinan lama serta area dekat yang sedang berkuasa 

memakai pembayaran kas. Aspek sosial serta ekosistem yang belum seluruhnya mensupport 

pemakaian QRIS membuat menyesuaikan diri tata cara pembayaran digital ini berjalan atas cara 

berangsur- angsur. Walaupun begitu, sebuatan atas mereka senantiasa memakai QRIS kala 

terdapat profit semacam promo, membuktikan terdapatnya kemampuan kenaikan pemakaian 

QRIS di era depan. 

QRIS sudah memimpin selaku tata cara pembayaran penting buat beberapa besar 

konsumen, semacam yang dikatakan oleh 4 atas 5 informan. Perihal ini didorong oleh sebuatan 

aspek kunci semacam keringanan cara bisnis serta ketersediaan besar orang dagang yang 

menyambut QRIS, tidak hanya itu sokongan semacam promo yang ditawarkan ikut menguatkan 

alibi mereka berpindah ke QRIS. 
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Tetapi di balik ketenaran itu, sedang terdapat informan yang tidak sering memakai QRIS 

serta senantiasa memilah duit kas selaku tata cara penting. Perihal semacam ini diakibatkan oleh 

Kerutinan lama berbisnis atas duit kas yang sudah mengakar kokoh di warga Indonesia, 

menginginkan durasi serta menyesuaikan diri buat diganti. Kerutinan ini diperparah oleh kondisi 

di area tempat bermukim informan yang sedang didominasi kas atas dikala melaksanakan bisnis. 

d) Hambatan ataupun halangan memakai QRIS selaku tata cara pembayaran di Pasar Atas 

Bukittinggi. 

Kebanyakan informan (3 atas 5) melaporkan kalau mereka tidak hadapi hambatan ataupun 

halangan dikala melaksanakan bisnis memakai QRIS, alhasil pengalaman berbisnis terasa lembut, 

berdaya guna, serta aman. Situasi ini mensupport kenaikan pemakaian QRIS atas cara tidak 

berubah- ubah serta berkepanjangan di pasar itu. Tetapi, 2 informan yang lain mengatakan 

terdapatnya hambatan, paling utama terpaut kemantapan tanda internet di sebuatan zona pasar 

yang mengusik kelancaran bisnis. Tidak hanya itu, situasi raga isyarat QRIS yang kabur ataupun 

cacat pula mengalutkan cara pemindaian. Semacam di informasikan oleh Ayah Witra, 

permasalahan jaringan serta isyarat QR yang tidak pantas gunakan jadi halangan yang butuh 

diperbaiki supaya bisnis QRIS di Pasar Atas Bukittinggi bisa berjalan lebih maksimal serta tanpa 

kendala. 

Kendala- kendala itu walaupun tidak dirasakan oleh seluruh konsumen, perihal ini 

membuktikan kalau pengalaman pemakaian QRIS di Pasar Atas Bukittinggi belum seluruhnya 

sebentuk serta leluasa masalah. 

Dinas Perdagangan Kota Bukittinggi 

Biro Perdagangan memandang aplikasi QRIS di Pasar Atas Bukittinggi atas cara amat 

positif selaku buatan atas pembaharuan pasar konvensional. QRIS dikira selaku inovasi berarti 

yang tingkatkan kemampuan serta keamanan bisnis buat orang dagang ataupun konsumen, dan 

mendesak kenaikan bisnis non- tunai yang ikut kurangi penyebaran duit kas di pasar. Tidak hanya 

itu, QRIS pula berfungsi dalam tingkatkan inklusi finansial buat orang dagang yang lebih dahulu 

belum terbiasa atas pembayaran digital. 

Biro Perdagangan aktif melaksanakan pemasyarakatan serta bertugas serupa atas 

bermacam pihak, tercantum perbankan serta fasilitator layanan pembayaran digital, buat 

menyediakan registrasi serta pemakaian QRIS oleh orang dagang. Mereka mematok supaya 

mengangkat QRIS bisa menggapai kebanyakan orang dagang di Pasar Atas, atas usaha 

berkepanjangan semacam bimbingan, pemberian insentif, serta koordinasi atas fasilitator layanan 

internet buat membenarkan konektivitas yang normal. Perihal ini diharapkan bisa menghasilkan 

bisnis di Pasar Atas Bukittinggi lebih berdaya guna, modern, serta nyaman. Biro Perdagangan buat 

lalu mensupport serta meningkatkan pembayaran digital di Pasar Atas Bukittinggi, menanggulangi 

halangan yang terdapat buat menggapai pasar yang lebih efisien. 

Pembahasan 

Performance expectancy (Harapan Kinerja) 

Kalau kebanyakan konsumen QRIS, bagus atas golongan Orang dagang ataupun konsumen 

di Pasar Atas Bukittinggi, mempunyai pemikiran yang positif keatas QRIS dalam tingkatkan 

efektifitas dalam bidang keringanan serta keamanan bisnis. 

Orang dagang merasakan kalau QRIS atas cara penting memudahkan cara bisnis. Banyak 

atas mereka yang menekankan gimana QRIS memesatkan pembayaran serta kurangi kekeliruan 

dalam enumerasi duit kembalian. Konsumen pula merasakan kenaikan kemampuan. Turis atas luar 
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wilayah, misalnya, merasa amat tertolong sebab tidak butuh mengubah duit kas ataupun mencari 

ATM. 

Tidak hanya itu, orang dagang merasa kalau QRIS tingkatkan keamanan bisnis atas kurangi 

resiko menyambut duit ilegal serta perampokan. Bisnis yang terdaftar atas cara digital pula 

mempermudah pengurusan finansial serta pencatatan pemasaran. Tidak hanya orang dagang 

konsumen pula merasakan perihal yang serupa mengenai terdapatnya QRIS selaku tata cara 

pembayaran di Pasar Atas Bukittinggi. Konsumen merasakan keringanan semacam bisa mengirit 

durasi, tidak butuh bawa duit cash yang banyak lagi. Keamanan yang dialami konsumen ialah 

terhindarnya atas tindsak kesalahan. 

Tetapi buat aku, buat membenarkan pemakaian QRIS yang lebih efisien, dibutuhkan 

sebuatan usaha semacam pemasyarakatan serta konseling atas warga, spesialnya atas orang dagang 

yang bisa jadi sedang kurang menguasai khasiat serta metode pemakaian QRIS. Tidak hanya itu, 

penguatan prasarana teknologi semacam akses internet yang normal butuh jadi atensi supaya 

pemakaian QRIS tidak terkendala. Atas diterapkannya penting ini diharapkan bisa menaikkan 

keringanan serta keamanan QRIS selaku tata cara bisnis di Pasar Atas Bukittiggi. 

Atas cara totalitas, performance expectancy berkontribusi atas cara penting keatas 

efektifitas pembayaran QRIS buat tingkatkan keringanan serta keamanan bisnis di Pasar Atas 

Bikittinggi. Terus menjadi besar ekspektasi konsumen keatas khasiat yang bisa diserahkan QRIS, 

terus menjadi besar pula kemauan mereka buat memakai teknologi itu dalam kehidupan tiap hari. 

Penemuan ini mempertegas berartinya bimbingan serta pemasyarakatan yang berpusat atas khasiat 

QRIS buat mendesak mengangkat yang lebih besar di bermacam sektor. 

Effort Expectancy (Harapan Usaha) 

Effort Expectancy merujuk atas tingkatan keringanan yang dialami orang dalam memakai 

teknologi, kecondongan memakai pembayaran digital atas cara positif dipengaruhi oleh anggapan 

keringanan pemakaian. Teknologi hendak lebih gampang diperoleh bila konsumen merasa aplikasi 

itu bisa dipakai tanpa menyantap durasi lama serta gampang dimengerti. 

Orang dagang serta konsumen di Pasar Atas Bukittinggi mempunyai ekspektasi yang besar 

keatas QRIS. Mereka memperhitungkan kalau QRIS gampang dipelajari serta dipakai. Cara 

registrasi QRIS yang kerapkali dibantu oleh pihak bank, dikira tidak kompleks. Pemakaian QRIS 

dalam bisnis tiap hari, ialah atas memindai isyarat QR, pula ditaksir amat efisien. 

Atas terdapatnya sistem QRIS ini, membuat seluruh cara bisnis jadi lebih efisien, alhasil 

sanggup kurangi durasi antrean. Beberapa besar informan melaporkan kalau kehadiran QRIS amat 

menolong dalam melaksanakan bisnis yang lebih kilat, efisien, terjangkau, serta nyaman. 

Buat aku membuktikan kalau pemakaian QRIS selaku tata cara pembayaran membuatkan 

akibat positif dalam tingkatkan kemampuan bisnis, paling utama lewat keringanan penggunaannya 

yang dialami oleh orang dagang serta konsumen di Pasar Atas Bukittinggi. Keringanan pemakaian 

(effort expectancy) jadi salah satu aspek berarti dalam mendesak efektifitas pemakaian QRIS. 

Tetapi, buat tingkatkan daya guna pemakaian QRIS selaku salah satu tata cara pembayaran 

di Pasar Atas Bukittinggi, terdapat sebuatan usaha yang wajib dicoba semacam melangsungkan 

program bimbingan pendek yang lebih menjangkau warga, paling utama buat warga yang belum 

terbiasa memakai teknologi pembayaran digital. Tidak hanya itu, optimalisasi aplikasi M- Banking 

ataupun E- Wallet supaya senantiasa gampang serta responsif pula hendak tingkatkan kenyamanan 

konsumen QRIS, alhasil QRIS terus menjadi diperoleh selaku perlengkapan transaksi. 
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Social Influence (Pengaruh Sosial) 

Social Influence merujuk atas sepanjang mana orang mempersepsikan kalau orang lain 

yang berarti buat mereka yakin kalau mereka wajib memakai teknologi itu. Dalam kondisi 

Efektifitas Pembayaran Lewat QRIS Dalam Tingkatkan Keringanan Serta Keamanan Bisnis di 

Pasar Atas Bukittinggi atas memakai filosofi Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT 2), social influence jadi aspek berarti yang mempengaruhi hasrat 

konsumen buat memakai QRIS selaku perlengkapan pembayaran dalam tingkatkan keringanan 

serta bisnis di Pasar Atas Bukittinggi. 

Buat aku akibat sosial semacam banyaknya para orang dagang mengadopsi QRIS sebab 

memandang orang dagang lain memakainya serta pula di sebab terdapatnya permohonan atas 

klien. Turis atas luar wilayah kerapkali jadi penganjur penting pemakaian QRIS, sebab mereka 

terbiasa atas pembayaran non- tunai serta merasa lebih aman berbisnis memakai QRIS. Tidak 

hanya itu, kedudukan penguasa serta institusi finansial pula berkontribusi selaku social influence 

lewat pemasyarakatan, serta bimbingan hal khasiat QRIS. 

Informan mengatakan kalau program- program penguasa, semacam penyediaan merchant 

QRIS atas para orang dagang di Pasar Atas Bukittinggi, perihal begitu membuatkan akibat positif 

dalam tingkatkan keyakinan serta keinginan mereka buat memakai QRIS selaku perlengkapan 

pembayaran. 

Selaku anjuran, pengarang berambisi penguasa terkaid dapat memperkenalkan penataran 

pembibitan spesial buat orang dagang mengenai metode mengajak klien memakai QRIS atas cara 

efisien bisa menguatkan akibat sosial di warga. Atas tahap ini, social influence bisa terus menjadi 

dimaksimalkan buat mensupport pemakaian QRIS atas cara lebih besar serta berkelanjutan. 

Facilitating Conditions (Kondisi yang Memfasilitasi) 

Facilitating Conditions merujuk atas agama orang kalau prasarana serta sokongan badan 

ada buat mensupport pemakaian teknologi. Tidak hanya menyambut pembayaran kas, gerai- gerai 

di Pasar Atas Bukittinggi pula mensupport bisnis atas cara digital. Sarana pembayaran digital lewat 

QRIS, tercantum Merchant QRIS atas bermacam bank semacam Bank BSI, Bank BNI, Bank BRI, 

Bank Nagari, serta Bank Nagari Syariah, diadakan buat penuhi keinginan para konsumen. 

Buat aku, hasil riset ini membuktikan kalau pemakaian QRIS selaku perlengkapan 

pembayaran di gerai- gerai busana Pasar Atas Bukittinggi ialah tahap yang hebat buat penuhi 

keinginan konsumen yang terus menjadi terbiasa atas bisnis QRIS. Tidak hanya itu sokongan atas 

bermacam bank, semacam Bank BSI, Bank BNI, Bank BRI, Bank Nagari, serta Bank Nagari 

Syariah, menghasilkan ekosistem pembayaran yang efisien serta memudahkan cara bisnis di Pasar 

Atas Bukittinggi. 

Tidak hanya ketersedian Merchant QRIS atas bermacam bank, ketersediaan jaringan 

internet yang mencukupi jadi aspek berarti dalam menyediakan pemakaian QRIS. Tetapi, atas riset 

ini pula menciptakan terdapatnya hambatan terpaut situasi yang menyediakan. Mutu jaringan 

internet yang tidak normal jadi permasalahan yang lumayan kerap dialami, membatasi kelancaran 

bisnis QRIS. 

Tidak hanya itu, minimnya literasi finansial digital di golongan beberapa warga, paling 

utama orang dagang serta konsumen lanjut umur, pula jadi hambatan. Literasi finansial digital 

yang kecil membuktikan minimnya uraian serta wawasan yang diperlukan buat memakai teknologi 

finansial digital atas cara efisien serta nyaman. Ini memantulkan minimnya sokongan dalam wujud 

wawasan serta keahlian yang mencukupi. 
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Bila warga tidak mempunyai uraian yang lumayan mengenai metode kegiatan QRIS, resiko 

keamanan, ataupun khasiatnya, mereka bisa jadi merasa tidak mempunyai sokongan yang lumayan 

buat mengadopsi serta memakainya. 

Anjuran atas pengarang buat tingkatkan efektifitas pemakaian QRIS dalam bidang 

keringanan serta keamanan yang lebih maksimum, dibutuhkan pemasyarakatan berkepanjangan 

hal keringanan, keamanan, serta khasiat pemakaian QRIS atas orang dagang serta konsumen, 

paling utama buat konsumen yang belum sering di dengar atas QRIS. Tidak hanya itu, butuh 

ditentukan kalau prasarana pendukung, semacam jaringan internet yang normal ialah atas 

pemasangan Wi- Fi Wifi Khalayak di area- area penting Pasar Atas. Ini hendak amat menolong 

konsumen serta orang dagang yang bisa jadi mempunyai keterbatasan jatah ataupun permasalahan 

tanda seluler. 

Serta pula diharapkan pihak bank ataupun fasilitator QRIS butuh atas cara teratur 

mengedukasi orang dagang mengenai berartinya melindungi kebersihan serta mutu cap isyarat 

QRIS mereka. Ini dapat dicoba lewat edaran, plakat, ataupun kunjungan langsung. Dan penyediaan 

Modul Isyarat QRIS yang lebih kuat air, anti- luntur, serta tidak gampang cacat. Bisa jadi atas 

laminasi ataupun materi yang lebih kokoh. 

Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) 

Hedonic Motivation merujuk atas kebahagiaan ataupun kebahagiaan yang didapat atas 

pemakaian teknologi. Atas pasar atas bukitinggi pemakaian QRIS membuatkan dorongan hedonis 

buat beberapa konsumen. Hedonic motivation bisa pengaruhi mengangkat serta pemakaian 

teknologi sebab orang mengarah memakai teknologi bila mereka menikmatinya ataupun merasa 

puas atas cara penuh emosi. 

Para konsumen QRIS di Pasar Atas Bukittinggi membenarkan merasa suka ataupun senang 

memakai QRIS. Buat beberapa besar informan, melaksanakan bisnis memakai QRIS amat efisien, 

serta pula mengasyikkan sebab membuatkan pengalaman berbisnis yang lebih kekinian serta 

efisien dalam tingkatkan keringanan serta keamanan. 

Tata cara pembayaran QRIS ditaksir lebih efisien dibandingkan atas pembayaran atas cara 

kas yang lebih runyam. Konsumen merasa yakin serta amat senang memakai QRIS dikala 

membeli- beli di Pasar Atas Bukittinggi. Para konsumen di Pasar Atas mayoritas atas turis luar 

wilayah, yamg mena mereka tidak mempunyai banyak durasi di Pasar Atas Bukittinggi. Para turis 

itu berawal atas kota- kota besar di luar bukittinggi semacam pekanbaru, yang mana kota 

pekanbaru telah jauh lebih dahulu memahami pembayaran atas memakai tata cara QRIS. Atas 

terdapatnya tata cara pembayaran QRIS ini bisa membuatkan para konsumen atas luar derah 

peluang buat tidak sangat lama menghabiskan durasi dikala melaksanakan bisnis di Pasar Atas 

Bukittinggi 

Buat para orang dagang, pemakaian QRIS pula bawa kebahagiaan tertentu sebab bisa 

membuatkan pengalaman terkini dalam berbisnis yang lebih kilat serta efisien, dan bisa menarik 

atensi klien terkhusus turis yang tidak ingin runyam serta membuang waktunya cuma buat 

melaksanakan bisnis kas. Sebuatan orang dagang mengatakan kalau mereka merasa lebih modern 

serta merasa amat tertolong dalam melayani klien yang memakai QRIS, yang ikut membuatkan 

kebahagiaan serta kebesarhatian tertentu. 

Buat aku pemakaian QRIS di Pasar Atas Bukittinggi membuatkan pengalaman bisnis 

modern serta mengasyikkan telah jadi tahap yang positif buat menarik atensi konsumen, spesialnya 

golongan turis luar wilayah yang tidak banyak mempunyai durasi di Bukitinggi. Tetapi, buat 

tingkatkan efektifitas pemakaian QRIS atas cara lebih besar, amat dibutuhkan strategi advertensi 
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yang inovatif, semacam korting spesial ataupun cashback buat pembayaran yang memakai QRIS, 

perihal ini diharapkan bisa dicoba buat menguatkan energi raih QRIS. 

Tidak hanya itu, para orang dagang diharapkan bisa memakai alat sosial buat mengiklankan 

keringanan serta keamanan pembayaran QRIS di Pasar Atas atas turis. Dan penyediaan penataran 

pembibitan pendek buat pelakon upaya di Pasar Atas Bukittinggi mengenai pengurusan bisnis 

digital serta membuatkan atas atas orang dagang serta turis mengenai aplikasi pembayaran QRIS 

yang nyaman, semacam mengecek balik nominal pembayaran saat sebelum verifikasi. 

Perihal ini hendak bergegas menolong dalam membenarkan pengalaman berbisnis yang 

lebih mudah serta nyaman dan melegakan buat pelanggan. Atas langkah- langkah ini, efektifitas 

pembayaran lewat QRIS dalam tingkatkan keringanan serta keamanan bisnis di Pasar Atas 

Bukittingi diharpkan bisa meningkat. 

Price Value (Nilai Harga) 

Price Value merujuk atas anggapan khasiat yang didapat dibanding atas bayaran yang 

dikeluarkan dalam memakai teknologi. Atas tutur lain, konsumen hendak mengarah mengadopsi 

serta memakai sesuatu teknologi bila mereka merasa kalau khasiat yang diperoleh lebih besar 

ataupun paling tidak cocok atas bayaran yang dikeluarkan. 

Buat berapa informan yang terdapat mereka tidak merasa terbebankan atas terdapatnya 

bayaran layanan ini atas bisnis QRIS, bayaran layanan QRIS terkini di buatkan kala bisnis telah 

melewati 500 rb keatas. Serta buat para konsumen yang melaksanakan pembayaran atas QRIS 

serupa sekali tidak terdapat dikenakan bayaran. 

Buat aku perihal ini tidak membuatkan angka bobot atas para orang dagang yang memakai 

QRIS atas Pasar Atas Bukittinggi, QRIS membuatkan angka harga yang positif sebab khasiatnya 

yang besar dalam perihal keringanan, keamanan, serta kemampuan bisnis. Atas bayaran layanan 

sebesar 0, 3% per bisnis orang dagang merasa perihal begitu cocok atas khasiat yang diperoleh 

oleh para orang dagang. 

Tetapi, butuh di jalani pemasyarakatan hal bayaran pelayanan pembayaran sebesar 0, 3% 

butuh diperkuat serta diperjelas supaya para orang dagang yang sedang sungkan memakai QRIS 

selaku perlengkapan pembayaran atas alibi bayaran layanan bisa lebih menguasai serta 

menyambut kebijaksanaan itu sebab khasiat keringanan serta keamanan yang di buatkan QRIS 

jauh lebih besar atas bayaran layanan yang diberikan. 

Habit (Kebiasaan) 

Habit merujuk atas sepanjang mana orang mengarah buat atas cara otomatis melaksanakan 

sikap. Bersamaan durasi, banyak konsumen yang awal mulanya tidak sering di dengar atas 

pembayaran digital, kesimpulannya mulai terbiasa memakai QRIS sehabis menekuni metode 

penggunaannya lewat pengalaman langsung ataupun data yang mereka miliki. 

Salah satu penemuan dalam riset ini merupakan kalau pemakaian QRIS bisa bertumbuh 

atas cara otomatis bersamaan atas uraian serta pengalaman yang didapat konsumen. Para 

konsumen yang sudah menekuni metode memakai QRIS lewat bermacam pangkal, semacam 

bimbingan, interaksi atas pedagang, ataupun pengalaman bisnis lebih dahulu, merasa lebih yakin 

dalam melaksanakan pembayaran digital. Mereka terus menjadi sering di dengar atas metode 

pembayaran yang mengaitkan pemindaian QR Code serta konfirmasi bisnis lewat aplikasi M- 

Banking ataupun E- wallet, alhasil cara pembayaran jadi lebih kilat serta gampang. 

Buat sebuatan informan mereka mengatakan kalau mereka awal mulanya merasa aneh 

ataupun ragu dikala awal kali memakai QRIS, tetapi sehabis berupaya, mereka mulai 

melaksanakannya atas cara otomatis tanpa butuh berasumsi jauh. Profit atas pemakaian QRIS ini, 
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semacam keringanan, keamanan, kecekatan, serta kenyamanan, terus menjadi memotivasi mereka 

buat meneruskan pemakaian QRIS dalam bisnis tiap hari. Atas terus menjadi seringnya QRIS 

dipakai dalam bisnis di Pasar Atas Bukittinggi, bagus oleh orang dagang ataupun konsumen, 

tercipta sesuatu Kerutinan dalam berbisnis non- tunai. Kerutinan ini menguatkan daya guna QRIS 

dalam tingkatkan keringanan serta keamanan berbisnis di Pasar Atas Bukittinggi serta pula 

mendesak pemakaian yang lebih besar di era mendatang. 

Behavioral intention (Niat Perilaku) 

Behavioral intention merupakan sesuatu tindakan yang tercipta kala sesuatu sistem 

teknologi bisa diperoleh atas bagus, serta gimana membuat konsumennya atas cara berkenan 

memakai kesekian serta mengusulkan produk itu. Atas tutur lain merujuk atas hasrat ataupun 

konsep seorang buat memakai teknologi khusus. Behavioral intention dikira selaku prediktor 

langsung atas sikap pemakaian teknologi yang sesungguhnya. 

Hasil riset ini, membuktikan kalau efektifitas pemakaian QRIS di golongan orang dagang 

serta konsumen Pasar Atas Bukittinggi amat dipengaruhi oleh bermacam aspek, tercantum 

keringanan pemakaian, keamanan bisnis, khasiat yang dialami, serta akibat sosial. Beberapa besar 

informan, bagus orang dagang ataupun konsumen, mengatakan kalau mereka mempunyai 

keinginan buat memakai QRIS selaku perlengkapan pembayaran di Pasar Atas Bukittinggi sebab, 

mereka merasakan khasiat langsung, semacam kemampuan durasi dalam bisnis, keringanan serta 

keamanan dalam berbisnis, serta kenyamanan berbisnis tanpa wajib bawa duit kas. 

Buat para degang busana di Pasar Atas Bukittinggi, efektifitas pemakaian QRIS buat 

tingkatkan keringanan serta keamanan bisnis dipengaruhi oleh ekspektasi mereka keatas kenaikan 

jumlah klien serta bisnis yang lebih kilat. Mereka membenarkan kalau QRIS mempermudah 

mereka dalam melayani klien, turis atas luar Sumater Barat. Tidak hanya itu, kemauan buat 

menjajaki kemajuan teknologi serta miningkatkan energi saing di pasar pula menguatkan kemauan 

mereka buat sediakan merchant QRIS selaku salah satu tata cara pembayaran di upaya mereka. 

Atas buatan pelanggan, efektifitas pemakaian QRIS dalam tingkatkan keringanan serta 

keamanan bisnis di Pasar Atas Bukittinggi pula dipengaruhi oleh kenyamanan yang ditawarkan 

oleh sistem pembayaran QRIS. Pelanggan merasa lebih efisien serta nyaman dalam melaksanakan 

bisnis memakai QRIS, paling utama sebab tidak butuh lagi repot atas duit kas, memesatkan cara 

bisnis serta dapat melaksanakan pembayaran cuma atas memindai QR Code lewat aplikasi M- 

Banking ataupun E- wallet. 

Tidak hanya itu, akibat sosial pula jadi aspek berarti dalam membuat behavioral intention 

konsumen buat memakai QRIS. Banyak informan yang melaporkan kalau mereka mulai memakai 

QRIS sehabis memandang orang lain, paling utama sahabat ataupun keluarga, yang lebih dahulu 

memakainya. Wawasan serta pengalaman positif yang dibuatkan oleh banyak orang terdekat ikut 

memotivasi mereka buat memakai QRIS. 

Buat aku, hasil riset ini membuktikan kalau QRIS mempunyai kemampuan besar buat lalu 

tingkatkan daya guna penggunaannya di golongan para orang dagang serta konsumen di Pasar 

Atas Bukittinggi. Tetapi, buat aku buat meluaskan pemakaian QRIS, dibutuhkan tahap penting 

semacam para orang dagang bisa diserahkan penataran pembibitan spesial hal metode 

menggunakan QRIS atas cara maksimal buat menarik klien, tercantum strategi penjualan digital 

yang relevan. Di buatan pelanggan, insentif bonus semacam cashback, korting, ataupun program 

kepatuhan bisa dipublikasikan buat mendesak lebih banyak orang berpindah ke pembayaran 

digital. 
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Tidak hanya itu, menguatkan prasarana pendukung, semacam koneksi internet yang andal 

serta aplikasi pembayaran yang lebih user- friendly, hendak terus menjadi tingkatkan kenyamanan 

konsumen. Atas itu diharapkan, QRIS hendak bisa jadi sistem pembayaran yang bisa tingkatkan 

keringanan serta kemanan dalam berbisnis serta pula lebih inklusif, berdaya guna, serta relevan 

buat semua masyarakat. 

Use behavior (Perilaku Penggunaan) 

Use behavior ataupun sikap pemakaian sistem didefinisikan selaku keseriusan ataupun 

gelombang pengguna dalam memakai teknologi data. Atas tutur lain, ini merujuk atas seberapa 

kerap serta seberapa intensif seorang memakai teknologi khusus. Use behavior bisa diukur atas 

memandang seberapa kerap serta seberapa lama seorang memakai teknologi, dan seberapa efisien 

mereka memakai teknologi itu buat menggapai tujuan mereka. 

Hasil riset ini, membuktikan kalau efektifitas pemakaian qris di pasar atas bukittinggi 

lumayan besar, bagus di golongan pelakon upaya ataupun konsumen. Pemakaian qris mengarah 

lebih kerap dipakai atas bisnis setiap hari, paling utama sebab keringanan serta kecekatan yang 

ditawarkannya. Beberapa besar orang dagang mengatakan kalau mereka memakai qris nyaris tiap 

hari buat melayani klien, sebab qris teruji memesatkan cara bisnis, serta kurangi antrean. 

Para orang dagang atau konsumen yang kerap melaksanakan bisnis memakai qris 

mengatakan rasa puas mereka keatas keringanan yang ditawarkan oleh qris ini. Buat konsumen, 

efektifitas pembayaran lewat qris buat tingkatkan keringanan serta keamanan bisnis di pasar atas 

bukittinggi diukur atas tingkatan informan melaksanakan pembayaran digital di pasar atas 

bukittinggi. Beberapa besar konsumen yang diwawancarai mengatakan kalau mereka kerap 

memakai qris tiap kali membeli- beli ataupun melaksanakan pembelian di gerai- gerai yang 

sediakan alternatif pembayaran digital. Seseorang informan apalagi mengatakan kalau ia nyaris 

senantiasa memilah memakai qris dibanding atas duit kas, sebab lebih gampang, efisien, tidak 

runyam menunggu duit kembalian serta pula merasa lebih nyaman. 

Walaupun tingkatan pemakaian qris lumayan besar, terdapat pula sebuatan pelanggan yang 

cuma memakai qris atas saat- saat khusus, semacam klien yang telah lanjut umur serta belum 

mengenali ataupun belum mengerti hendak khasiat yang di buatkan oleh qris selaku tata cara 

pembayaran. Tetapi, bersamaan atas kenaikan uraian serta Kerutinan dalam memakai qris, 

tingkatan pemakaian qris buat pembayaran digital terus menjadi bertambah. Perihal ini 

membuktikan kalau aspek kenyamanan serta khasiat bonus yang diserahkan oleh qris, semacam 

keringanan serta keamanan yang lebih bagus dalam berbisnis, perihal begitu ikut pengaruhi use 

behavior konsumen. 

Tidak hanya itu, orang dagang pula mengatakan kalau mereka terus menjadi kerap 

menyambut pembayaran memakai qris seperrti atas hari prei ataupun lagi terdapat kegiatan besar 

di kota bukittinggi atas turis luar wilayah. Atas begitu, efektifitas pemakaian qris bagus oleh orang 

dagang ataupun konsumen di pasar atas bukittinggi membuktikan kemajuan bersamaan atas 

penguatan Kerutinan serta keyakinan keatas teknologi pembayaran digital. 

 

KESIMPULAN 

 

Kenaikan Keringanan Transaksi 

Aplikasi QRIS atas cara penting tingkatkan keringanan bisnis buat orang dagang serta 

konsumen di Pasar Atas Bukittinggi. Orang dagang merasakan kemampuan dalam cara 

pembayaran, mengirit durasi sebab konsumen cuma butuh memindai isyarat QR, serta tidak lagi 
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direpotkan atas penyediaan duit kembalian. Tidak hanya itu, pencatatan bisnis jadi otomatis, yang 

amat mempermudah pembukuan orang dagang. 

Konsumen pula merasakan kepraktisan serta kecekatan dalam membeli- beli, dan tidak 

butuh bawa duit kas. Perihal ini cocok atas impian kemampuan (performance expectancy) serta 

impian upaya (effort expectancy) dalam bentuk UTAUT 2. 

Kenaikan Keamanan Transaksi 

QRIS teruji amat efisien dalam tingkatkan keamanan bisnis di Pasar Atas Bukittinggi. 

Orang dagang merasa lebih nyaman sebab bebas atas resiko menyambut duit ilegal, karena semua 

cara pembayaran dicoba atas cara digital tanpa alterasi duit raga. Terdapatnya pemberitahuan 

praktis di fitur orang dagang sehabis bisnis sukses pula jadi agunan keamanan. 

Sokongan serta Mengangkat yang Tinggi 

Pemakaian QRIS dibantu besar oleh konsumen di Pasar Atas Bukittinggi, membuktikan 

pesatnya mengangkat pembayaran non- tunai di warga, paling utama atas golongan biasa serta 

turis yang lebih bersahabat atas teknologi. Kebanyakan orang dagang sudah memakai QRIS 

sepanjang 1 sampai 2 tahun terakhir serta merasakan khasiatnya. Perihal ini memantulkan kuatnya 

akibat sosial (social influence) serta Kerutinan (habit) dalam mengangkat teknologi ini. 

Khasiat Lebih Besar atas Biaya 

Semua informan orang dagang akur kalau khasiat yang didapat atas pemakaian QRIS amat 

cocok, apalagi lebih besar, dibanding atas bayaran yang dikeluarkan (semacam bayaran 

administrasi bulanan ataupun MDR). Kemampuan serta keamanan yang diperoleh dikira selaku 

pemodalan kecil yang bernilai buat operasional bidang usaha mereka. 

Walaupun ada sebuatan hambatan semacam rumor kemantapan jaringan di zona khusus, 

mutu isyarat QR yang kabur, ataupun tantangan literasi digital atas umur lanjut, atas cara totalitas, 

khasiat keringanan serta keamanan yang diserahkan oleh QRIS sudah jauh melewati halangan itu. 

QRIS sukses penuhi impian kemampuan serta upaya, dibantu oleh akibat sosial yang 

kokoh, situasi yang menyediakan, dorongan hedonis, angka harga yang cocok, dan pembuatan 

Kerutinan positif yang membidik atas hasrat sikap serta sikap pemakaian yang besar. Oleh sebab 

itu, bisa ditegaskan kalau aplikasi QRIS di Pasar Atas Bukittinggi sudah amat efisien dalam 

menggapai tujuan kenaikan keringanan serta keamanan transaksi 
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